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ABSTRAK

Melon (Cucumis melo L.) merupakan tanaman yang memiliki potensi ekonomi dan telah dibudidayakan di
beberapa wilayah di Indonesia dengan pemupukan yang terkendali. Salah satu unsur hara yang diharapkan dapat
memperbaiki pertumbuhan, produksi, dan kualitas buah melon ialah silika. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan pertumbuhan, produksi, dan kualitas buah melon dengan penambahan unsur hara silika. Perlakuan
dalam penelitian ini, yaitu pemberian pupuk silika (Novelgro, silika terlarut dalam air) dengan konsentrasi silika 0,67;
1,33 ppm; dan kontrol (tanpa silika). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian silika mampu meningkatkan
pertumbuhan tanaman melon di antaranya tinggi tanaman, luas daun, dan diameter buah melon. Tanaman melon
yang diberi pupuk silika 1,33 ppm mampu menyerap silika dalam kategori tinggi (>4% Si), yaitu mencapai 5,31% pada
kulit buah. Selain itu, pemberian silika dapat memperpanjang masa simpan buah disuhu ruang lebih lama dibanding
buah melon tanpa pemberian silika (kontrol).

Kata kunci: efisiensi serapan silika, kerenyahan buah, masa simpan buah

ABSTRACT

Melon (Cucumis melo L.) is a plant that has economic value and has been cultivated in several areas of Indonesia
with intensive fertilization. The mineral nutrient that is expected to improve the quality of melon growth and fruit is
silica. The aim of the research was to improve the growth and melon fruit quality by addition of silica fertilizer. The
treatments in this experiment were the application of silica (Novelgro, water soluble) which was carried out on melon
plants with silica concentrations of 0.67; 1.33 ppm; and control (without silica). The results showed that silica
increased the plant height, leaf area, and diameter of melon fruit. Melon plant with silica treatment of 1.33 ppm had
silica content in the high category (>4% Si) which was 5.31% in the skin of the fruit. Moreover, the addition of silica

can prolong the fruit storage period in room temperature compared to control.

Keywords: fruit crispness, fruit storage period, silica uptake efficiency

PENDAHULUAN

Budi daya melon tidak mudah dan perlu pena-
nganan intensif karena tanaman melon peka terhadap
perubahan lingkungan dan mudah terserang penyakit.
Tanaman melon mudah terserang penyakit karat
batang, busuk buah, dan embun tepung (powdery
mildew). Hal tersebut akan menurunkan produktivitas
dan kualitas buah melon, menurunkan nilai jual buah
melon, bahkan menyebabkan gagal panen (Daryono &
Qurrohman 2009). Produksi tanaman melon dipe-
ngaruhi oleh banyak faktor, salah satunya adalah
pemenuhan unsur hara melalui pemupukan, baik
dalam penentuan dosis maupun waktu pemberiannya
(Daryono et al. 2015).

Peningkatan pertumbuhan dan kualitas buah dapat
dilakukan dengan pengelolaan dan penanganan yang
baik. Salah satu upaya peningkatan kualitas melon
dapat dilakukan dengan pemberian unsur hara silika
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(Si). Silika merupakan senyawa kimia (SiO2) yang
dapat diperoleh dari bahan tambang atau bahan
organik. Silika adalah salah satu unsur hara yang
dibutuhkan tanaman, terutama padi dan tanaman lain
yang bersifat akumulator Si. Silika termasuk unsur hara
esensial bagi tanaman, tetapi kebutuhannya sedikit
sehingga peranannya sebagai unsur hara yang dibu-
tuhkan tanaman kurang mendapat perhatian. Meski-
pun begitu, silika dikenal sebagai unsur hara yang
bermanfaat (beneficial element) untuk pertumbuhan
tanaman (Taiz et al. 2015; Nurmala et al. 2016). Silika
dibutuhkan oleh tanaman, khususnya untuk men-
dukung pertumbuhan tanaman yang tahan hama dan
penyakit (Jaiwal & Singh 2007).

Silika berperan dalam meningkatkan pertumbuhan
tanaman, fotosintesis, dan ketahanan tanaman pada
cekaman biotik dan abiotik (Liang et al. 2007). Silika
yang diberikan pada tanaman akan terakumulasi di
bawah kutikula dan membentuk lapisan ganda kutikula
yang menyebabkan sel epidermis menjadi tebal
sehingga sulit ditembus oleh hama dan patogen.
Pemberian silika juga menyebabkan tanaman lebih
tahan kekeringan (Putri et al. 2017). Tanaman yang
kekurangan unsur hara silika akan banyak kehilangan
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air dari tanaman (laju transpirasi tinggi), karena
permukaan daunnya kurang terlindungi oleh silikat
sehingga tanaman mudah mengalami kekeringan
(Makarim et al. 2007). Selain itu, kekurangan unsur
hara silika menyebabkan tanaman rentan terserang
jamur, penyakit blast, embun tepung, dan hasil panen
yang kurang memuaskan yang ditandai dengan
pembusukan dini pada buah atau biji, serta dapat
menurunkan daya simpan buah (Fauteux et al. 2005).

Penggunaan pupuk silika telah dilakukan untuk
meningkatkan kualitas pertumbuhan tanaman horti-
kultura, di antaranya tomat (Kiswondo 2011). Selainitu,
tanaman anggrek yang diberi kalsium-silika 2 mg/L
mempunyai ketebalan epidermis dan mesofil daun
yang lebih tebal dibanding dengan anggrek tanpa
pemberian kalsium dan silika. Gambaran permukaan
daun anggrek tersebut dengan menggunakan SEM
juga berbeda. Permukaan daun anggrek tanpa
pemberian kalsium dan silika tampak berkerut (Soares
et al. 2012). Penggunaan silika sebanyak 200 mL/L/kg
tanah pada sorghum dapat meningkatkan ketahanan
pada kekeringan melalui peningkatan kemampuan
pengambilan air tanah (Ahmed et al. 2011). Penelitian
Nurmala et al. (2016) menunjukkan bahwa pemberian
silika organik berupa serbuk arang sekam dapat
meningkatkan kekerasan biji hanjeli pulut (Coix
lacryma jobi).

Di sisi lain, informasi penggunaan pupuk silika
untuk meningkatkan pertumbuhan, produksi, dan
kualitas buah melon belum banyak dijumpai. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
pertumbuhan, produksi, dan kualitas buah melon,
khususnya pada masa simpan buah. Penelitian ini
diharapkan mendapatkan pertumbuhan, produksi, dan
kualitas buah melon ini lebih baik, khususnya lebih
tahan terhadap hama dan penyakit.

METODE PENELITIAN

Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Taman Buah Mekarsari,
Cileungsi-Jonggol, Jawa Barat. Analisis sampel dilaku-
kan di Laboratorium Fisiologi dan Genetika Molekuler,
Departemen Biologi, FMIPA, Institut Pertanian Bogor.

Alat dan Bahan

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian
ialah benih melon varietas Golden Alisha, larutan silika
(Novelgro, silika terlarut dalam air), larutan atonik,
media cocopeat, arang sekam, media rockwool, tanah,
pupuk kandang, kompos, unsur hara AB mix, pupuk
NPK, Gandasil D, Gandasil B, NaOH 50%, amonium
molibdat 20%, asam askorbat 20%, asam asetat 20%,
2 g NazS0s3, 0,4 g asam 1-amino-2-naphtol-4-sulfonat,
dan 25 g NaHSO3s dalam 1 L akuades. Alat-alat yang
digunakan ialah bak semai, rol meter, pot, ajir bambu,
pita ukur, kamera, alat tulis, gelas ukur, botol plastik,
labu erlenmeyer, pipet, stirrer, mortar martir, sprayer,
spektrofotometer, dan kuvet.
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Rancangan Percobaan

Rancangan percobaan dilakukan dengan meng-
gunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3
perlakuan konsentrasi pupuk silika. Pupuk silika (silika
terlarut dalam air-Novelgro) yang digunakan mengan-
dung silika 13,56 mg/160 mL pelarut dengan dosis
rekomendasi ialah 10 ppm. Perlakuan yang digunakan
pada penelitian ini ialah kontrol (tanpa pemberian
pupuk silika), P1 (konsentrasi silika 0,67 ppm), dan P2
(konsentrasi silika 1,33 ppm). Setiap perlakuan meng-
gunakan 9 kali ulangan.

Pembibitan

Benih melon direndam dalam larutan atonik 2 ppm
selama 30 menit, kemudian diperam pada suhu 25-
30°C selama 24 jam. Benih disemai pada media
campuran cocopeat dan arang sekam (1:1 v/v) selama
3-4 hari, kemudian dilakukan pindah tanam ke media
rockwool setelah bibit berumur 3-4 hari setelah semai.

Penanaman

Media penanaman yang digunakan terdiri atas
tanah, pupuk kandang, kompos, dan sekam (1:1:1:3-
b/b/b/b). Ukuran pot yang digunakan ialah tinggi 35 cm
dan diameter 30 cm yang diisi dengan media tanam
seberat 10 kg. Penyiraman dilakukan dua kali sehari,
yaitu pada pagi dan sore sesuai kapasitas lapang.

Pemupukan

Pemberian pupuk NPK (15:15:15) dilakukan pada
fase vegetatif dengan dosis 10 g/pot dengan interval
pemberian tiap 10-60 HST. Pemberian pupuk daun
Gandasil D (2 g/pot) dilakukan sejak 5 HST kemudian
diulang tiap 10 hari hingga umur tanaman 21 hari (fase
vegetatif). Pemberian Gandasil B (2 g/pot) dilakukan
ketika tanaman telah memasuki fase generatif (sejak
25-55 HST).

Perlakuan Silika

Tiap perlakuan disemprotkan larutan silika sesuai
perlakuan (1,5 L untuk 9 ulangan tanaman) pada per-
mukaan daun bagian abaksial dan adaksial. Penyem-
protan dilakukan pada sore hari untuk mengurangi
penguapan. Perlakuan pemberian silika dimulai pada
umur 2 minggu setelah tanam (MST) dengan interval
perlakuan setiap 7 hari sejak 2 MST hingga akhir fase
vegetatif.

Pengamatan

Peubah pertumbuhan yang diamati ialah a) Tinggi
tanaman (cm) yang diukur dari pangkal batang sampai
ujung tunas tertinggi dan pengukuran dilakukan setiap
satu minggu; b) Jumlah daun, yang dihitung tiap satu
minggu; dan ¢) Luas daun yang diukur pada ruas ke-
11 menggunakan perangkat lunak Image J. Tanaman
melon siap panen pada saat umur 65-70 HST, dengan
peubah produksi yang diamati, yaitu a) Bobot buah
pada saat panen; b) Panjang akar, yang diukur mulai
dari pangkal akar sampai ujung akar utama; dan c)
Masa simpan buah yang dilakukan dengan menyimpan
buah pada suhu ruang.
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Penentuan Kadar Air Buah

Penentuan kadar air buah dilakukan mengikuti
Sudarmadji (1997). Sampel buah sebanyak 5 g
ditimbang dan dimasukkan ke dalam cawan. Sampel
kemudian dikeringkan dalam oven pada suhu 90°C

hingga tercapai bobot kering konstan. Kadar air
diperoleh dengan menggunakan rumus:
Kadar air (%) — Bobot awal-Bobot akhir X 100%

Bobot awal

Kadar dan Efisiensi Serapan Silika pada Organ
Tanaman Melon

Analisis kadar silika menggunakan Metode Fusi
Alkali (Liang et al. 2007). Daun, kulit buah, akar, dan
batang melon kering oven, masing-masing sebanyak
500 mg, digerus dalam mortar. Sampel kemudian
ditambahkan 3 mL NaOH 50%, selanjutnya dihomo-
genkan dengan vortex dan ditambahkan akuades
hingga 50 mL. Sampel sebanyak 1 mL dimasukkan ke
dalam labu erlenmeyer menggunakan pipet, kemudian
ditambahkan 30 mL asam asetat 20%, 10 mL amonium
molibdat 20%, dan dikocok hingga larut. Larutan
disimpan selama 5 menit dan ditambahkan 5 mL asam
askorbat 20%, serta 1 mL reducing solution. Reducing
solution terdiri atas campuran larutan A (2 g Na,SOs
dan 0,4 g asam 1-amino-2-naphtol-4-sulfonat dalam 25
mL akuades) dan larutan B (25 g NaHSO3z dalam 200
mL akuades) yang ditambahkan 250 mL akuades dan
disimpan dalam botol gelap. Campuran larutan didiam-
kan selama 20 menit dan diukur absorbansi dengan
spektrofotometer pada panjang gelombang 650 nm.
Ekstraksi dilakukan sebanyak 3 kali untuk setiap
perlakuan. Kadar silika ditentukan dengan meng-
gunakan kurva standar silika.

Efisiensi serapan silika merupakan nisbah antara
silika yang dapat diserap tanaman dengan silika yang
diberikan. Efisiensi serapan silika dihitung menggu-
nakan rumus Bustami et al. (2012).

mg silika jaringan

Efisiensi ES) =
isiensi serapan (ES) mg silika yang ditambahkan

Uji Organoleptik

Uji organoleptik dilakukan dengan metode skoring
pada tingkat kerenyahan buah melon. Pengujian
menggunakan 40 orang panelis. Tingkat kerenyahan
dinilai melalui skoring 1 hingga 4 (4 = sangat renyah; 3
= renyah; 2 = sedang; dan 1 = tidak renyah). Penen-
tuan skala dalam skoring mengikuti Setyaningsih et al.
(2010), yaitu melalui tingkatan skor yang diubah
menjadi skala numerik dengan angka mutu menurut
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tingkatan skor yang kemudian dilakukan analisis
secara parametrik.

Masa Simpan Buah

Masa simpan buah ditentukan melalui pengukuran
area pembusukan buah. Buah disimpan pada suhu
ruang (£ 25-30°C), kemudian buah yang diamati area
pembusukkannya ditandai dengan skala berukuran 1 x
1 cm di dalam skala besar berukuran 1 x 10 cm
sehingga di dalam skala besar terdapat 100 kotak kecil
yang berukuran 1 x 1 cm. Luas area pembusukan
dihitung dalam setiap skala kecil 1 x 1 cm melalui
rumus:

Jumlah kotak yang mengalami pembusukan
Total jumlah kotak (1 x 1 cm)

Area pembusukan buah (%) = x 100%
Profil Kulit Buah melon

Profil kulit buah melon diamati dengan fotomik-
roskop Dynolite AF 4915 ZT perbesaran 87 kali.

Analisis data

Data hasil pengamatan dianalisis dengan sidik
ragam satu arah (One way ANOVA) menggunakan
software SPSS versi 25.0 dan dilanjutkan dengan uiji
Duncan pada a=95%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan Tanaman dan Bobot Buah Melon
Tinggi tanaman dan luas daun melon dipengaruhi
oleh pemberian silika. Perbedaan tinggi tanaman
melon terlihat pada umur 4 MST. Tinggi tanaman
melon yang diberikan pupuk silika dengan konsentrasi
1,33 ppm berbeda nyata (P<0,05) dibandingkan
dengan tinggi tanaman melon kontrol, tetapi tidak
berbeda nyata (P>0,05) dibandingkan dengan tinggi
tanaman melon yang diberi pupuk silika dengan
konsentrasi 0,67 ppm. Jumlah daun tanaman melon
yang diberi pupuk silika dengan konsentrasi 1,33 ppm
tidak berbeda nyata (P>0,05) dibandingkan dengan
jumlah daun tanaman melon kontrol dan melon yang
diberi pupuk silika dengan konsentrasi 0,67 ppm. Luas
daun tanaman melon yang diberi pupuk silika dengan
konsentrasi 1,33 ppm berbeda nyata (P<0,05) diban-
dingkan dengan luas daun tanaman melon kontrol,
tetapi tidak berbeda nyata (P>0,05) dibandingkan
dengan luas daun tanaman melon yang diberi pupuk
silika dengan konsentrasi 0,67 ppm (Tabel 1).
Sementara itu, jumlah daun tidak dipengaruhi oleh
pemberian silika. Panjang akar tanaman melon diukur

Tabel 1 Pertumbuhan dan bobot buah melon dengan pemberian silika

Tinggi tanaman* Jumlah daun* Luas daun* Panjang akar**  Bobot buah***
Perlakuan :
(cm) (helai) (cm?) (cm) (9)
Kontrol 115,34 19,502 167,65 14,932 10662
P1 124,292 20,782 226,122 15,002 11102
P2 127,132 20,982 268,052 16,532 11032
Keterangan: * = diukur pada saat 4 minggu setelah tanam (MST), ** = diukur pada saat 8 minggu setelah tanam (MST), dan

*** — diukur pada saat panen. Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata (uji Duncan, P<0,05). Kontrol = tanpa silika, P1 = silika dengan konsentrasi 0,67 ppm, dan P2 =
silika dengan konsentrasi 1,33 ppm.
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pada 8 MST dan tidak dipengaruhi (P>0,05) oleh dosis
pemberian silika (Tabel 1).

Bobot buah diukur pada saat panen. Bobot buah
melon kontrol tidak berbeda nyata dibandingkan
dengan melon yang diberi pupuk silika dengan
konsentrasi 0,67 dan 1,33 ppm (Tabel 1).

Kadar Silika pada Organ Tanaman Melon

Kadar dan efisiensi serapan silika

Kadar silika pada organ tanaman dipengaruhi oleh
pemberian silika. Kadar silika pada daun dan kulit buah
tanaman melon yang diberi pupuk silika dengan kon-
sentrasi 1,33 ppm berbeda nyata (P<0,05) dibanding-
kan dengan tanaman melon yang diberi pupuk silika
dengan konsentrasi 0,67 ppm dan kontrol. Kadar silika
pada batang dan akar tanaman melon yang diberi
pupuk silika dengan konsentrasi 1,33 ppm berbeda
nyata (P<0,05) dibandingkan dengan tanaman melon
kontrol, tapi tidak berbeda nyata (P>0,05) dibanding-
kan dengan tanaman melon yang diberi pupuk silika
dengan konsentrasi 0,67 ppm. Efisiensi serapan silika
tertinggi terdapat pada kulit buah melon yang diberi
pupuk silika dengan konsentrasi 0,67 ppm, Yaitu
sebesar 6,94. Kadar silika pada organ tanaman melon
mempunyai koefisien determinasi (R?)>0,90 (Tabel 2)
yang menunjukkan terdapat hubungan yang linear
antara kadar silika pada organ tanaman dengan
peningkatan konsentrasi silika.

Kualitas Buah Melon

Kerenyahan buah melon

Kerenyahan buah melon tidak dipengaruhi oleh
pemberian silika. Kerenyahan buah melon yang diberi

Tabel 2 Kadar dan efisensi serapan silika pada organ tanama
tanam (MST)
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pupuk silika dengan konsentrasi 1,33 ppm tidak
berbeda nyata (P>0,05) dibandingkan dengan yang
diberi pupuk silika dengan konsentrasi 0,67 ppm dan
kontrol. Buah melon kontrol memiliki skor 2,41 dengan
13,32% panelis menyatakan buah sangat renyah;
39,17% renyah; 42,5% sedang; dan 5% tidak renyah.
Buah melon yang diberi pupuk silika dengan konsen-
trasi 0,67 ppm memiliki skor 2,47 dengan 14,17%
orang panelis menyatakan sangat renyah; 36,68%
renyah; 40% sedang; dan 9,17% tidak renyah. Buah
melon yang diberi pupuk silika dengan konsentrasi
1,33 ppm memiliki skor 2,61 dengan 20% orang panelis
menyatakan sangat renyah; 40% renyah; 30,82%
sedang; dan 9,17% tidak renyah (Tabel 3).

Kadar Air Buah

Kadar air buah melon tidak dipengaruhi oleh pem-
berian silika. Kadar air buah melon yang diberi pupuk
silika dengan konsentrasi 1,33 ppm tidak berbeda
nyata (P>0,05) dibandingkan dengan kadar air buah
melon yang diberi pupuk silika 0,67 ppm dan kontrol
(Tabel 4).

Tabel 4 Kadar air buah melon dengan pemberian silika

Perlakuan Kadar air buah (%)
Kontrol 85,962
P1 83,052
P2 81,482

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada
kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata (uji Duncan, P<0,05). Kontrol = tanpa
silika, P1 = silika dengan konsentrasi 0,67
ppm, dan P2 = silika dengan konsentrasi 1,33
ppm.

n melon dengan pemberian silika pada saat 8 minggu setelah

Kadar silika (%)

Perlakuan

Daun Batang Akar Kulit buah
Kontrol 1,76¢ 1,960 2,430 3,36¢
P1 2,760 2,78 3,102 4,65°
P2 4,712 3,502 3,372 5,312
R? 0,96 0,99 0,94 0,96

Efisiensi serapan silika

Daun Batang Akar Kulit buah
Kontrol 0,00 0,00 0,00 0,00
P1 4,12 4,15 4,63 6,94
P2 3,54 2,63 2,53 3,99

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata (uji Duncan
P<0,05). Kontrol = tanpa silika, P1 = silika dengan konsentrasi 0,67 ppm; P2 = silika dengan konsentrasi 1,33

ppm, dan R2 = koefisien determinasi.

Tabel 3 Persentase responden organoleptik buah melon dengan pemberian silika

Persentase responden (%)

1le*
Perlakuan Sangat renyah Renyah Sedang Tidak renyah Skor organoleptik
Kontrol 13,32 39,17 42,50 5,00 2,412
P1 14,17 36,68 40,00 9,17 2,472
P2 20,00 40,00 30,82 9,17 2,612

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata (uji Duncan,
P<0,05). Kontrol = tanpa silika, P1 = silika dengan konsentrasi 0,67 ppm; dan P2 = silika dengan konsentrasi
1,33 ppm. Skor 4 = sangat renyah, skor 3 = renyah; skor 2 = sedang; dan skor 1 = tidak renyah.
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Masa Simpan Buah

Masa simpan buah diamati melalui kecepatan
pembusukan buah yang ditentukan berdasarkan luas
area pembusukan pada kulit buah melon. Buah melon
kontrol lebih cepat membusuk daripada buah melon
yang diberi pupuk silika dengan konsentrasi 0,67 dan
1,33 ppm (Gambar 1). Buah melon yang diberi pupuk
silika dengan konsentrasi 0,67 dan 1,33 ppm memiliki
umur penyimpanan yang lebih lama daripada buah
melon kontrol. Buah melon yang diberi pupuk silika
dengan konsentrasi 0,67 dan 1,33 ppm mulai mem-
busuk pada hari penyimpanan ke-36 dengan area
pembusukan berturut-turut sebesar 10 dan 4%,
sedangkan buah melon kontrol mulai membusuk pada
penyimpanan hari ke-30 dengan area pembusukan
sebesar 11%. Pembusukan buah melon diamati
hingga penyimpanan hari ke-48. Area pembusukan
buah melon kontrol, buah melon yang diberi pupuk
silika dengan konsentrasi 0,67 ppm dan buah melon
yang diberi pupuk silika dengan konsentrasi 1,33 ppm
berturut-turut adalah sebesar 95, 65, dan 51% pada
hari ke-48. Buah melon tanpa perlakuan silika lebih
cepat membusuk daripada buah melon dengan
perlakuan silika.

Pembusukan buah melon diawali dengan kulit buah
yang menjadi keriput yang diikuti dengan pembusukan
buah. Pemberian silika menyebabkan kulit buah melon
tidak cepat keriput, sedangkan buah melon tanpa
pemberian silika lebih cepat keriput. Kulit buah melon
yang diberi pupuk silika dengan konsentrasi 0,67 ppm
mulai keriput pada penyimpanan hari ke-27, tetapi
buah melon yang diberi pupuk silika dengan konsen-
trasi 1,33 ppm masih segar, sedangkan buah melon
kontrol mulai mengalami pembusukan pada penyim-
panan hari ke-27 (Gambar 2A). Area pembusukan
buah melon kontrol semakin luas pada penyimpanan
hari ke-33, sedangkan buah melon yang diberi pupuk
silika dengan konsentrasi 0,67 dan 1,33 ppm belum
mengalami pembusukan (Gambar 2B dan 2C).

Profil permukaan kulit buah melon pada saat panen
tersaji pada Gambar 3. Pemberian silika memengaruhi
profil permukaan kulit buah melon. Pemberian pupuk
silika dengan konsentrasi 1,33 ppm menghasilkan
profil permukaan kulit buah yang lebih rata dibanding-
kan dengan yang diberi pupuk silika dengan konsen-
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trasi 0,67 dan kontrol. Dengan demikian, melon yang
diberi pupuk silika dengan konsentrasi 0,67 ppm
menghasilkan profil permukaan kulit buah yang lebih
rata dibandingkan dengan kontrol. Profil permukaan
kulit buah melon pada kontrol menunjukkan awal
kerusakan kulit yang ditunjukkan dengan bercak putih.

Pertumbuhan Tanaman

Pemberian pupuk silika cair melalui daun melon
memengaruhi pertumbuhan tanaman dan buah melon.
Senyawa silika yang diberikan melalui daun dapat

Gambar 2 Luas area pembusukan buah melon pada
penyimpanan hari A) ke-27; B: ke-30; dan C) ke-
33. Kontrol = tanpa silika, P1 = silika dengan
konsentrasi 0,67 ppm, dan P2 = silika dengan
konsentrasil,33 ppm. Bar = 10 cm.

A

-20

Lama penyimpanan (hari)

Gambar 1 Masa simpan buah melon —#&— kontrol; —@— P1 (silika dengan konsentrasi 0,67 ppm); dan —#— P2 (silika

dengan konsentrasi 1,33 ppm).
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Gambar 3 Profil permukaan kulit buah melon pada saat panen dengan perlakuan silika. K = kontrol, P1 = silika dengan
konsentrasi 0,67 ppm, dan P2 = silika dengan konsentrasi 1,33 ppm.

masuk ke jaringan daun hingga ke sel-sel daun untuk
dimetabolime, sehingga silika dapat berperan secara
fungsional dan struktural pada tanaman. Marschner
(2012) menyatakan bahwa pemberian pupuk melalui
daun akan direspons lebih cepat oleh tanaman diban-
dingkan dengan pemberian melalui tanah. Pemberian
pupuk silika dapat meningkatkan pertumbuhan tinggi
tanaman melon. Tinggi tanaman melon diukur ketika
tanaman berumur 1-4 MST. Pemberian pupuk silika
menunjukkan pengaruh nyata ketika tanaman berumur
4 MST. Pemberian pupuk silika dengan konsentrasi
1,33 ppm menunjukkan pertumbuhan paling tinggi
(Tabel 1). Dosis pemberian pupuk silika tersebut
berpengaruh pada pertumbuhan tinggi tanaman. Silika
merupakan salah satu unsur esensial yang memiliki
peran penting dalam meningkatkan pertumbuhan
tanaman, khususnya pada kelompok famili Gramineae
dan Cyperaceae (Jaiwal & Singh 2007). Silika berperan
dalam memperbaiki ketegakan tanaman, termasuk
daun, sehingga terjadi peningkatan intersepsi energi
cahaya matahari yang digunakan selama proses foto-
sintesis (Makarim et al. 2007; Meena et al. 2014). Oleh
karena itu, diduga pemberian pupuk silika dengan
konsentrasi 1,33 ppm juga memacu pertumbuhan
tinggi tanaman jika dibandingkan dengan perlakuan
tanpa pemberian pupuk silika (kontrol). Adanya per-
tambahan tinggi tanaman diduga merupakan bentuk
peningkatan penambahan sel-sel akibat adanya
asimilat yang meningkat (Harjanti et al. 2014). Selain
itu, melon yang diberi pupuk silika dengan konsentrasi
1,33 ppm memiliki luas daun yang paling besar pada
umur 4 MST dibandingkan dengan kontrol tanpa
pemberian pupuk silika (Tabel 1). Luas dan jumlah
daun yang semakin banyak mengakibatkan laju foto-
sintesis pada tingkat kanopi bertambah sehingga
fotosintat yang dihasilkan semakin meningkat (Pikukuh
et al. 2015).

Pemberian silika melalui daun masuk melalui
stomata dalam bentuk Si(OH)s kemudian ditransport
hingga ke sel mesofil. Silika pada sel mesofil terpoli-
merisasi menjadi silika gel (SiO2.nH20), kemudian
berintegrasi dengan Ca-pektat membentuk lapisan
ganda pada sel-sel epidermis daun (Meena et al.
2014). Lapisan silika yang tebal mampu memperkuat
dinding sel epidermis daun sehingga menahan ke-
hilangan air (Hastuti et al. 2016). Oleh karena itu, silika
diasumsikan menurunkan laju transpirasi melalui
stomata seperti pada jagung yang mekanismenya

belum diketahui (Gao et al. 2006). Daun yang tidak
terlapisi silika akan mengalami pelepasan air yang
cepat dan dapat menyebabkan cekaman kekeringan
sehingga tanaman akan layu dan menggugurkan
daunnya lebih awal (Ma & Yamaji 2006). Lapisan silika
pada sel-sel epidermis daun diduga dapat membuat
daun menjadi tidak lemah sehingga fungsi permukaan
atas daun dalam menerima cahaya lebih optimal dan
fotosintesis juga optimal. Hal ini yang diduga me-
mengaruhi pertumbuhan tanaman melon.

Tanaman melon dengan pemberian silika meng-
hasilkan buah dengan bobot yang sama dengan buah
melon yang dihasilkan oleh perlakuan tanpa pem-
berian silika. Pada penelitian ini, silika diduga tidak
berperan pada struktur sel-sel jaringan penyusun buah
selama proses pembesaran buah. Selain itu, diduga
silika yang dideposit pada dinding sel tidak me-
mengaruhi buah menjadi sink yang kuat. Ukuran buah
sangat ditentukan oleh tahapan pembelahan dan
pembesaran sel dalam proses pertumbuhan dan per-
kembangan buah, meskipun pertumbuhan dan pembe-
saran sel membutuhkan silika (Falk et al. 2007). Silika
pada dinding sel primer akan berikatan dengan pektin
dan polifenol yang akan meningkatkan elastisitas sel
selama pembesaran organ (Makarim et al. 2007;
Marschner 2012), sedangkan pada penelitian ini,
perlakuan silika tidak memengaruhi pembesaran buah.
Penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian Djajadi et
al. (2016) yang melaporkan bahwa pemberian silika
memengaruhi pembesaran diameter batang tebu.

Kadar Silika pada Organ Tanaman Melon

Silika diserap tanaman dan didistribusikan ke
semua bagian tanaman, meskipun akumulasinya ber-
beda pada setiap organ tanaman. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa silika diakumulasi lebih banyak
pada kulit buah melon yang diberi pupuk silika dengan
konsentasi 1,33 ppm, yaitu sebesar 5,31%. Kadar silika
pada organ tanaman melon pada masing-masing
perlakuan meningkat seiring dengan peningkatan
dosis pupuk silika yang diberikan. Hal tersebut sesuai
dengan hasil penelitian Djajadi (2013) yang menye-
butkan bahwa peningkatan dosis silika dapat mening-
katkan kandungan Si di dalam jaringan tanaman
sehingga produksi tebu meningkat. Menurut Hodson et
al. (2005), setiap tanaman memiliki kemampuan yang
berbeda-beda dalam menyerap Si, yaitu berkisar
antara 0,1-10,0%. Silika diklasifikasikan sebagai unsur
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hara immobil dan tidak ditranslokasikan setelah
polimerisasi sehingga 90% kandungan silika pada
tanaman terdapat di jaringan tanaman (Rodrigues et al.
2002). Nilai R? pada penelitian ini menunjukkan bahwa
kadar silika pada organ tanaman melon dipengaruhi
oleh peningkatan kadar silika yang diberikan. Semakin
tinggi kadar silika yang diberikan maka kadar silika
pada organ tanaman melon juga meningkat. Kadar
silika pada beberapa organ tanaman melon menun-
jukkan bahwa kulit buah mempunyai kadar silika
tertinggi dibandingkan daun, batang, dan akar (Tabel
2). Hal ini menunjukkan bahwa buah melon merupakan
sink yang kuat untuk silika, khususnya pada kulit buah.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tanaman
melon (famili Cucurbitaceae) mampu mengakumulasi
silika di kulit buah dan daun melon yang diberi pupuk
silika dengan konsentrasi 1,33 ppm masing-masing
sebanyak 5,31 dan 4,71%. Hasil penelitian ini lebih
tinggi dibandingkan dengan hasil penelitian Hodson et
al. (2005) bahwa Cucurbitaceae, Urticaceae, dan
Commelinaceae mampu mengakumulasi Si dengan
kriteria sedang (2-4% Si), sementara famili Poaceae,
Equisetaceae, dan Cyperaceae mampu meng-
akumulasi Si yang tinggi (>4% Si) dan sebagian besar
spesies lain menunjukkan kemampuan akumulasi
yang rendah (<2% Si). Hal ini diduga karena tanaman
melon yang digunakan pada penelitian ini merupakan
varietas yang mampu menyerap dan menyimpan Si
dalam jumlah tinggi, khususnya pada kulit Dbiji.
Penelitian Asmar et al. (2013) menunjukkan bahwa
pemberian silika dalam bentuk kalsium silikat pada
daun pisang mampu meningkatkan ketebalan
epidermis dan mesofil daun yang sekaligus meng-
akumulasi silika di jaringan-jaringan tersebut.

Pembusukan Buah Melon

Pemberian Si tidak berpengaruh nyata pada kadar
air dan tingkat kerenyahan buah melon. Tingkat
kerenyahan buah dapat dipengaruhi oleh tinggi
rendahnya kadar air buah. Menurut Asgar & Rahayu
(2014) bahwa tingkat kerenyahan daging buah
dipengaruhi oleh tekstur daging buah tersebut dan
tingkat kandungan air yang berbeda-beda pada daging
buah. Selain itu, kerenyahan daging buah juga ber-
hubungan dengan kondisi suhu dan kelembapan
ruangan selama penyimpanan, serta periode penyim-
panan bahan.

Buah yang dihasilkan oleh tanaman melon yang
diberi pupuk silika dengan konsentrasi 1,33 ppm
memiliki umur simpan pada suhu ruang yang lebih
lama dibandingkan dengan buah melon yang
dihasilkan oleh tanaman melon kontrol dan melon yang
diberi pupuk silika dengan konsentrasi 0,67 ppm
(Gambar 1). Buah melon merupakan buah klimakterik
yang memiliki umur simpan terbatas. Setelah melebihi
umur simpan, buah melon akan mengalami serang-
kaian perubahan fisiologis dan biokimia, antara lain
perubahan warna buah, kenampakan kulit buah,
tekstur, aroma, dan rasa (Ezura & Owino 2008).
Pemberian Si dapat memperkuat sel-sel epidermis
pada kulit buah sehingga buah memiliki kulit yang lebih
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keras dan tidak mudah terserang patogen. Hal ini
sesuai dengan hasil penelitian Fitriani & Haryanti
(2016) bahwa Si yang tertimbun pada sel-sel epidermis
buah tomat meningkatkan kekerasan buah sehingga
akan meningkatkan umur simpan buah. Kandungan Si
yang meningkat pada sel-sel penyusun kulit buah akan
menyebabkan kulit buah menjadi semakin keras.
Perbedaan akumulasi dan penyebaran Si dalam organ
tanaman bersifat genetis dan berbeda pada setiap
tanaman. Menurut Wijaya et al. (2009), pada tanaman
yang bersifat akumulator Si seperti padi, sebagian
besar Si diakumulasikan pada bagian tajuk tanaman.
Berdasarkan data kadar silika pada kulit buah melon
dan dibandingkan dengan kerenyahan daging buah
melon menunjukkan bahwa diduga silika diakumulasi
pada kulit buah melon lebih banyak dibandingkan
dengan pada daging buah. Hasil penelitian ini sesuai
dengan penelitian Wijaya et al. (2009) bahwa
peningkatan akumulasi silika pada kulit buah kakao
seiring dengan peningkatan kadar silika yang dibe-
rikan.

Meningkatnya kekerasan kulit buah melon dengan
pemberian silika dapat menghambat serangan
patogen yang menyebabkan busuk buah sehingga
kualitas buah lebih baik. Buah melon tanpa pemberian
silika mudah terserang patogen dan memiliki umur
simpan buah yang lebih pendek daripada buah melon
dengan pemberian silika. Hasil penelitian ini sesuai
dengan penelitian Cai et al. (2008) bahwa perubahan
kekerasan sel-sel epidermis akibat penyemprotan
silika pada daun menyebabkan penurunan tajam
serangan penyakit blast pada padi. Hasil penelitian
Wijaya et al. (2009) juga menunjukkan bahwa
pemberian silika mampu menurunkan serangan hama
penggerek buah kakao yang terkait dengan kadar silika
dalam kulit buah. Apabila masa simpan buah dikaitkan
dengan kadar silika pada kulit buah dan kadar air buah
melon, maka masa simpan buah pada penelitian ini
dipengaruhi oleh kadar silika pada kulit buah. Kadar air
buah pada semua perlakuan pada penelitian ini tidak
berbeda nyata, sedangkan kadar silika pada kulit buah
meningkat seiring dengan peningkatan perlakuan
silika. Semakin tinggi kadar silika kulit buah pada
penelitian ini, maka semakin meningkatkan masa
simpan buah.

Silika dideposisi pada dinding sel, lumen sel, trikom,
ruang antar-sel, akar, daun, dan organ reproduktif
(Richmond & Sussman 2003), sehingga dapat me-
mengaruhi kekuatan sel dan jaringan tanaman. Selain
memengaruhi kekuatan sel pada kulit buah melon yang
selanjutnya memperpanjang masa simpan buah, silika
juga berperan secara fisologi. Penelitian pada ketimun
yang diberi silika menunjukkan hal yang sama. Hal ini
disebabkan karena silika meningkatkan aktivitas
kitinase, peroksidase, polifenol aksidase, dan
fitoaleksin yang melindungi ketimun dari serangan
cendawan patogen (Currie & Perry 2007). Selain itu,
silika juga meningkatkan produksi senyawa fenolik dan
antimikrob pada tanaman (Wijaya et al. 2009).

Profil permukaan kulit buah melon pada penelitian
ini dapat memperjelas peran silika dalam membentuk
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dan memperkuat dinding sel. Profil permukaan kulit
buah pada kontrol paling kasar (berlekuk) dibanding-
kan dengan melon yang diberi pupuk silika dengan
konsentrasi 0,67 dan 1,33 ppm. Hasil ini sesuai dengan
penelitian Soares et al. (2012) pada daun anggrek
yang diberi perlakuan silika (CaSiO3). Jaringan teratas
daun anggrek pada kontrol mengalami deformasi yang
lebih parah dibandingkan daun anggrek dengan
perlakuan silika. Silika berperan dalam pembentukan
dinding sel sehingga memengaruhi bentuk sel yang
menyusun struktur jaringan penyusun kulit buah
melon. Peran silika secara struktural dan fungsional
pada buah melon hasil perlakuan pemberian silika
pada penelitian ini menyebabkan peningkatan pertum-
buhan dan masa simpan buah melon.

KESIMPULAN

Unsur hara silika pada tanaman melon dapat
meningkatkan tinggi tanaman dan luas daun. Kadar
silika tertinggi terdapat pada bagian kulit buah melon.
Tanaman melon mampu menyerap silika dalam
kategori tinggi (>4% Si). Silika mampu meningkatkan
masa simpan buah melon pada suhu ruang. Perlakuan
dengan konsentrasi pupuk silika 1,33 ppm (P2)
memberikan pengaruh terbaik pada pertumbuhan dan
masa simpan buah melon dibandingkan dengan
tanaman melon yang diberi pupuk silika dengan
konsentrasi silika 0,67 ppm (P1) dan kontrol.
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